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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY BERBANTUAN
MEDIA REALIA TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS
PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

NABILA DWI THAYADI UTAMI

Hasil belajar IPAS mencerminkan tingkat pemahaman peserta didik setelah
mempelajari tentang fenomena alam dan lingkunagan sosial yang saling terikat.
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas
V SD Negeri 1 Metro Pusat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inquiry berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis metode
penelitian eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan adalah non-equivalent
control group design. Populasi penelitian berjumlah 76 peserta didik, dan sampel
penelitian berjumlah 52 peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan
non probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes. Data dianalisis menggunakan
uji regresi linier sederhana. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbantuan media realia terhadap
hasil belajar IPAS peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat.

Kata Kunci : hasil belajar, IPAS, model pembelajaran inquiry, media realia



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE INQUIRY LEARNING MODEL ASSISTED BY
REALIA MEDIA ON IPAS LEARNING OUTCOMES OF FIFTH-GRADE
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

NABILA DWI THAYADI UTAMI

Science and Social Studies (IPAS) learning outcomes reflect the level of students’
understanding after learning about natural phenomena and the social environment
that are interconnected. The problem in this study was the low IPAS learning
outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 1 Metro Pusat. This study aimed to
determine the effect of the inquiry learning model assisted by realia media on
students’ IPAS learning outcomes.This research employed a quantitative approach
with an experimental research method. The research design applied was a non-
equivalent control group design. The population of this study consisted of 76
students, while the sample included 52 students. The sample was determined using
non-probability sampling with a purposive sampling technique. The instruments used
in this study were tests and non-test instruments. The data were analyzed using
simple linear regression analysis.The results of the data analysis showed that there
was an effect of the implementation of the inquiry learning model assisted by realia
media on the IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 1 Metro
Pusat.

Keywords: learning outcomes, IPAS, inquiry learning model, realia media
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
melalui proses kegiatan belajar. Menurut Dakhi (2020) hasil belajar
merupakan kemampuan dalam diri seseorang yang merupakan keberhasilan
yang dicapai oleh seseorang berupa prestasi, dan juga perubahan yang terjadi
pada diri seseorang karena proses interaksi belajar dengan pembelajarannya.
Purwanto (dalam Mubarak dkk., 2024) berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dalam konteks pendidikan dasar, hasil
belajar peserta didik mencerminkan adanya peningkatan atau pengembangan
menuju kondisi yang lebih baik dibandingkan sebelumnya sebagai hasil dari
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik yang didapatkan melalui
pembelajaran diharapkan menjadi bekal untuk mampu bersaing dalam

berbagai aktivitas kehidupan sosial dimasyarakat.

Pada kenyataannya, hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Indonesia masih tergolong
rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil data pendidikan di Indonesia
menempati peringkat ke-67 dari 81 negara untuk kemampuan literasi sains.
Kategori ini memiliki peringkat paling rendah dibandingkan dengan literasi
matematika yang berada pada peringkat ke-70 serta literasi membaca yang
berada pada peringkat ke-71 dari 81 negara. Sebanyak 81 negara, termasuk
Indonesia, mengikuti Programme for International Student Assessment

(PISA) untuk menguji dan membandingkan prestasi anak-anak diseluruh



dunia dalam bidang matematika, sains, dan membaca. Penilaian ini diinisiasi
oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD).
Menurut survei tersebut kemampuan membaca, matematika dan sains Negara
Indonesia mengalami kenaikan 5 hingga 6 posisi dibanding PISA 2018
(Kemdikbudristek, 2023). Sayangnya peningkatan pencapaian tersebut masih
di bawah rata-rata Negara OECD. Negara-negara OECD memiliki standar
nilai Sains sebesar 493, sedangkan Indonesia baru mencapai skor 403.
Berdasarkan peringkat tersebut dapat dilihat bahwa literasi sains peserta didik
di Indonesia masih belum mencapai standar yang ditentukan oleh OECD. |
Wayan (dalam Prasetyono dan Eka, 2018) menyatakan bahwa pembelajaran
IPA membutuhkan kemampuan literasi sains dan pola pikir dalam memahami
gejala dan fenomena alam. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 57 tahun 2021 tentang Standar Kompetensi Lulusan peserta didik
pada sekolah dasar yang menyatakan bahwa “Lulusan sekolah dasar
difokuskan pada penanaman karakter serta kompetensi literasi dan numerasi

peserta didik”.

Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik SD di Indonesia juga disebabkan
oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor tersebut dapat dilihat dari hasil
penelitian terdahulu, diantaranya yaitu: Pertama, hasil penelitian oleh Afandi
dkk., (2024) menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik
disebabkan peserta didik hanya sekedar mendengar, memperhatikan,
mencatat kemudian mengerjakan soal yang diberikan oleh pendidik. Sebagian
pendidik masih banyak menggunakan model pembelajaran yang belum
bervariasi, yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial rendah.

Kedua, hasil penelitian oleh Kurniawan dkk., (2024) menunjukkan bahwa
rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik disebabkan pendidik belum
menerapkan model pembelajaran dan belum menerapkan media pembelajaran
yang menarik sehingga peserta didik tidak tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran IPAS yang dilakukan oleh pendidik

dilakukan secara konvensional dengan metode ceramah. Ketiga, hasil



penelitian oleh Saputra dkk (2024) yang menunjukkan rendahnya hasil belajar
IPAS peserta didik yang disebabkan peserta didik sulit konsentrasi dan
kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. Tidak hanya itu dalam proses
pembelajaran pendidik jarang menggunakan berbagai media pembelajaran

dalam proses pembelajaran.

Berbagai hasil survei dan penelitian terdahulu di atas menunjukkan rendahnya
hasil belajar IPAS peserta didik dalam ruang lingkup yang besar yaitu seluruh
Indonesia. Oleh karena itu, peneliti memperkecil ruang lingkup penelitian
yaitu dengan melakukan penelitian pendahuluan disalah satu sekolah dasar

yang berada di Metro yaitu SD Negeri 1 Metro Pusat.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap wali kelas V SD
Negeri 1 Metro Pusat menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
inquiry di SD Negeri 1 Metro Pusat belum dilaksanakan secara maksimal,
disebabkan pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang variatif
melainkan kegiatan pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher
center). Belum maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran pada saat
kegiatan belajar mengajar di kelas membuat peserta didik mudah bosan dan
teralihkan perhatiannya. Hal ini dapat dilihat selama proses kegiatan belajar
mengajar pada pembelajaran IPAS, pendidik menyampaikan materi
sedangkan peserta didik hanya mendengarkan penjelasan kemudian
mencatatnya. Saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik tidak diberi
kesempatan untuk memecahkan masalah dan bereksperimen. Proses
pembelajaran ini membuat peserta didik kurang aktif karena kurangnya
interaksi antara peserta didik dan pendidik, sehingga hasil belajar peserta
didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).



Tabel 1. Data persentase hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1
Metro Pusat

Kelas Jumlah Eeserta Kete&;’gapal
Didik Tercapai (>75) Tidak Tercapai (<75)
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
VA 26 9 34,61 17 65,38
VB 26 11 42,30 15 57,70
VC 24 15 62,50 11 45,83
Jumlah 76 - - - -

(Sumber: Wali kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat)

Berdasarkan dari tabel 1, terdapat nilai peserta didik yang masih di bawah
(KKTP). Hal itu terlihat dari jumlah peserta didik yang memperoleh nilai >75
pada kelas VV A hanya 34,61 % dari 9 orang peserta didik dan yang tidak
tercapai mencapai 65,38 % dari 17 orang peserta didik. Sedangkan
ketercapaian pada kelas V B yaitu 42,30 % dari 11 orang peserta didik
sedangkan yang tidak tercapai sebesar 57,70 % dari 15 orang peserta didik
serta ketercapaian pada kelas V C yaitu 62,50 % dari 15 orang peserta didik
sedangkan yang tidak tercapai sebesar 45,83 % dari 11 orang peserta didik
Hal ini menunjukan bahwa jumlah peserta didik yang belum tercapai lebih
banyak dibandingkan dengan peserta didik yang tercapai.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inquiry. Suid (dalam Izzah
dkk., 2024) berpendapat bahwa pembelajaran inquiry bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik dapat memperoleh kesempatan
lebih besar untuk meningkatkan hasil belajar mereka melalui pengarahan
yang memungkinkan mereka menemukan jawaban atas masalah yang
dipelajari. Menurut Wulandari (2024) model pembelajaran inquiry memiliki
berbagai keunggulan yang mendukung proses belajar peserta didik dan
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, membantu memperpanjang
daya ingat peserta didik, meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep
sains, serta memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam melalui kegiatan investigasi langsung. Maka dari itu model

pembelajaran inquiry dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi



belajar peserta didik. Sanjaya (dalam Wariyanti, 2019) menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran inquiry sangat diperlukan peserta didik
untuk berpikir kritis dalam menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah

yang dipertanyakan.

Tidak hanya model pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran namun, media yang digunakan harus sesuai dengan materi
pembelajaran. Media pembelajaran membantu pendidik mempermudah
penyampaian materi pembelajaran. Firmadani (2020) menyatakan bahwa
media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi pengajar
untuk menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas peserta
didik dan meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.
Media realia yang merupakan objek fisik atau bahan-bahan ajar nyata, dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari dan membantu peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Handayani dan Subakti (2020) menjelaskan bahwa media
realia merupakan semua media nyata yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan untuk
menunjang hasil belajar peserta didik dan dapat digunakan dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

Penggunaan media realia dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar dapat
membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
konsep IPAS. Hal ini sejalan dengan pendapat Moji dkk., (2025) yang
berpendapat bahwa media realia merupakan salah satu media yang sesuai
diterapkan di SD terutama untuk muatan mata pelajaran IPAS karena
penerapan media realia mampu memberikan pengalaman nyata kepada
peserta didik dengan membiarkan peserta didik melihat, merasakan dan

meraba alat peraga yang disiapkan pendidik.

Salah satu pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir peserta
didik adalah pembelajaran IPAS. Menurut Meylovia dan Julianto (2023)



IPAS merupakan bentuk perpaduan antara mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang mengkaji mengenai

makhluk hidup beserta interaksinya dengan alam semesta.

Pembelajaran IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya
mengenai bagaimana cara manusia dan alam sekitarnya berinteraksi.
Pemahaman ini dapat dimanfaatkan pendidik untuk melatih hasil belajar
peserta didik dengan pemilihan model pembelajaran dan media yang tepat

agar peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Berbantuan Media Realia terhadap
Hasil belajar Mata Pelajaran IPA Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Metro

Pusat”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti mengidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Model pembelajaran inquiry belum dilaksanakan secara maksimal.

2. Pendidik belum menggunakan media yang variatif dalam proses
pembelajaran.

3. Proses pembelajaran masih terpusat pada pendidik (teacher centered).

4. Interaksi antara peserta didik dan pendidik belum optimal.

5. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS masih rendah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini
membatasi permasalahan hanya pada pengaruh model pembelajaran inquiry
berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPAS peserta didik sekolah

dasar.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran inquiry berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry
berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas VV SD
Negeri 1 Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dicapai, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun secara prakitis.
Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan terkhusus dibidang pendidikan mengenai pengaruh model
pembelajaran inquiry berbantuan media realia terhadap hasil belajar
IPAS.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Peserta didik
Penerapan model pembelajaran inquiry berbantuan media realia
diharapkan memberikan pembelajaran yang bermakna bagi peserta

didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Pendidik
Diharapkan dengan adanya penelitian ini pendidik dapat menerapkan

model pembelajaran inquiry berbantuan media realia dengan tepat



dan dijadikan salah satu inovasi dalam pembelajaran hingga
akhirnya menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.

Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 1 Metro Pusat
terutama pada kelas VV melalui model pembelajaran inquiry

berbantuan media realia.

. Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan bahan
referensi bagi penulis lain dalam masa yang akan datang tetap terus

berinovasi dan berkreasi dalam membuat sebuah penelitian.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan kegiatan secara sadar yang dilakukan untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku yang lebih baik dan terarah.
Wahab dan Rosnawati (2021) belajar merupakan suatu proses usaha
sadar yang dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan sikap dan
perilaku dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak memiliki sikap
menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi terampil
melakukan sesuatu. Pendapat ini sejalan dengan Lubis (2024) yang
berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang
dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari
tidak terampil menjadi terampil melakukan sesuatu.

Sama halnya dengan Nurhayani dkk., (2024) yang mengungkapkan
bahwa belajar secara umum dapat dipahami sebagai setiap tahap
perubahan pada kepribadian manusia dan perubahan tersebut terjadi
sebagai hasil latihan, pengalaman, dan interaksi dengan

lingkungannya.

Dari beberapa pemaparan para ahli di atas, teori yang menjadi dasar
penelitin ini adalah menurut Wahab dan Rosnawati (2021) dimana
belajar adalah suatu proses perubahan diri individu yang mencakup
perubahan tingkah laku, sikap, peningkatan kecakapan, pengetahuan,

sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan
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kemampuan-kemampuan yang lain. Belajar merupakan suatu faktor
yang memengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan
pribadi dan perilaku individu oleh karena itu semakin banyak usaha
belajar yang dilakukan akan semakin baik dan banyak perubahan

yang didapatkan.

. Tujuan Belajar

Melalui proses belajar akan membuat kemampuan berpikir seseorang
menjadi lebih baik. Sadirman dalam (Djamaluddin dan Wardana,
2019) mengemukakan tujuan dari belajar, yaitu:

a) Memperoleh Pengetahuan
Hasil dari kegiatan belajar dapat ditandai dengan meningkatnya
kemampuan berpikir seseorang. Jadi, selain memiliki
pengetahuan baru, proses belajar juga akan membuat
kemampuan berpikir seseorang menjadi lebih baik. Dalam hal
ini, pengetahuan akan meningkatkan kemampuan berpikir
seseorang, dan begitu juga sebaliknya kemampuan berpikir akan
berkembang melalui ilmu pengetahuan yang dipelajari.

b) Menanamkan Konsep dan Keterampilan
Keterampilan yang dimiliki setiap individu adalah melalui
proses belajar. Penanaman konsep membutuhkan keterampilan,
baik itu keterampilan jasmani maupun rohani. Dalam hal ini,
keterampilan jasmani adalah kemampuan individu dalam
penampilan dan gerakan yang dapat diamati. Keterampilan I ni
berhubungan dengan hal teknis atau pengulangan. Sedangkan
keterampilan rohani cenderung lebih kompleks, karena bersifat
abstrak. Keterampilan ini berhubungan dengan penghayatan,
cara berpikir, dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah atau
membuat suatu konsep.

c) Membentuk Sikap Kegiatan
Belajar juga dapat membentuk sikap seseorang. Dalam hal ini,
pembentukan sikap mental peserta didik akan sangat
berhubungan dengan penanaman nilai-nilai sehingga
menumbuhkan kesadaran di dalam dirinya. Dalam proses
menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan pribadi anak didik,
seorang pendidik harus melakukan pendekatan yang bijak dan
hati-hati. Pendidik harus bisa menjadi contoh bagi anak didik
dan memiliki kecakapan dalam memberikan motivasi dan
mengarahkan berpikir.
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Hidayat (2024) berpendapat bahwa tujuan belajar adalah serangkaian
pencapaian yang mencerminkan bahwa peserta didik telah berhasil
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran yang secara umum
mencakup perolehan pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan
pembentukan sikap-sikap baru yang diharapkan tercapai oleh peserta
didik.

Berdasarkan uraian tujuan belajar yang telah dipaparkan para ahli di
atas, teori yang menjadi landasan dasar penelitian ini yaitu menurut
Sadirman dalam (Djamaludin dan Wardana, 2019) mengenai tujuan
belajar yaitu untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang dibutuhkan oleh individu, meningkatkan keterampilan
dan keahlian meningkatkan hasil belajar, dan untuk memperoleh

pemahaman yang lebih baik tentang dunia sekitar.

. Prinsip-prinsip Belajar

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran adalah memahami
prinsip-prinsip belajar. Prinsip belajar dapat dijadikan landasan
berpikir dan sumber motivasi agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik. Menurut
Harefa (2023) prinsip-prinsip belajar meliputi:

1) Prinsip Kesiapan.

2) Prinsip Tujuan.

3) Prinsip Motivasi

4) Prinsip Persepsi.

5) Prinsip Perbedaan Individual.
6) Prinsip Transfer dan Retensi.
7) Prinsip Belajar Kognitif.

8) Prinsip Belajar Efektif.

9) Proses Belajar Psikomotor.
10) Prinsip Belajar Evaluasi.

Selanjutnya Lubis (2024) berpendapat bahwa prinsip-prinsip belajar
memberikan arahan tentang apa saja yang sebaiknya dilakukan oleh

pendidik agar para peserta didik dapat berperan aktif di dalam proses

pembelajaran. Bagi pendidik, kemampuan menerapkan prinsip-
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prinsip belajar dalam proses pembelajaran akan dapat membantu
terwujudnya tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam

perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penelitian ini relevan dengan
prinsip belajar menurut Harefa (2023) yang berkaitan dengan
perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan
langsung/pengalaman, pengulangan dan tantangan, balikan dan
penguatan, dan perbedaan individu serta prinsip belajar kognitif,
afektif dan psikomotor. Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam
upaya pembelajaran, baik bagi peserta didik maupun bagi pendidik

agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

. Teori-teori Belajar

Teori belajar adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk
memahami dan menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku melalui proses
belajar. Hartati (2023) berpendapat bahwa teori belajar merupakan
gabungan prinsip yang saling berhubungan dan penjelasan atas
sejumlah fakta yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Teori belajar
dapat dikelompokkan ke dalam lima aliran sebagai berikut.

1) Teori Belajar Behavioristik
Behalviorisme merupakan salah satu aliran psikologi yang
meyakini bahwa untuk mengkaji perilaku individu harus
dilakukan terhadap setiap aktivitas individu yang dapat diamati,
bukan pada peristiwa hipotetis yalng terjadi dalam diri individu
2) Teori Belajar Kognitivme
Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih
mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri.
model kognitiv memiliki perspektif bahwa para peserta didik
memproses informasi dan pelajaran melalui upayanya
mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan
antara pengetahuan yang baru dengan pegetahuan yang telah ada.
3) Teori Belajar Konstruktivisme
Konstruktivisme berasal dari kata konstruktiv dan isme.
Konstruktiv berarti bersifat membina, memperbaiki, dan
membangun. Sedangkan isme dalam kamus Bahasa Indonesia
berarti paham atau aliran. Konstruktivisme merupakan sebuah
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teori yang sifatnya membangun, membangun dari segi
kemampuan, pemahaman, dalam proses pembelajaran.

4) Teori Belajar Humanisme
Teori humanistik lebih mengedepankan pada sisi humanis
manusia dan tidak menuntut jangka waktu pembelajaran
mencapai pemahaman yang diinginkan.

Teori-teori belajar menurut Wahab dan Rosnawati (2021) terbagi

menjadi beberapa macam antara lain sebagai berikut.

1) Teori Behavioristik
Teori behavioristik adalah sebuah teori tentang perubahan tingkah
laku sebagai hasi dari pengalaman.

2) Teori Kognitivisme
Teori kognitivisme memiliki perspektif bahwa para peserta didik
memproses informasi dan pelajaran melalui upayanya
mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan
antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah
ada. Teori ini menekankan pada bagaimana informasi diproses.

3) Teori Konstruktivisme
Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi)
pembelajaran konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus
mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengalaman nyata.

Adapun teori-teori belajar menurut Sani (2013) adalah sebagai
berikut.
1) Teori Belajar Behaviorisme
Belajar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam tingkah
laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal balik antara

pendidik sebagai pemberi stimulus yang diberikan.
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2) Teori Kognitivisme
Teori kognitivisme menganggap bahwa proses mental dalam
mengolah informasi dengan menggunakan strategi kognitif,
dimana pengetahuan dan pengalaman tertata dalam bentuk
strategi kognitif.

3) Teori Konstruktivisme
Teori ini membahas kesadaran sosial dalam kehidupan sosial
kemudian terjadi pemaknaan atau kontruksi pengetahuan baru
serta transformasi.

4) Teori Humanisme
Teori ini menyatakan bahwa keberhasilan belajar terjadi jika
peserta didik memahami lingkungan dan dirinya sendiri.

5) Teori Sibernetik
Proses belajar memang penting dalam teori ini, namun yang lebih
penting adalah sistem informasi yang diproses dan dipelajari oleh

peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, teori belajar yang relevan dengan
penelitian ini adalah teori belajar konstruktivisme dan kognitivisme.
Salah satu teori belajar yang digunakan dan dikembangkan dalam
dunia pendidikan adalah teori belajar kognitif. Sundari dan Endang
(2021) menyatakan bagi para penganut aliran teori kognitivisme,
proses belajar melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks
melibatkan prinsip dasar psikologi, yaitu belajar aktif melalui
pengalaman pribadi dan interaksi sosial. Menurut Jean Piaget belajar
akan lebih berhasil jika disesuaikan dengan tahap perkembangan
kognitive peserta didik. Oleh karena itu penulis memilih kelas V
sebagai subjek penelitian karena sesuai dengan tahap operasi formal
yang mampu memikirkan pengalaman secara lebih abstrak, idealis,

dan konkret.

Sejalan dengan itu, teori konstruktivisme merupakan pengembangan

dari teori belajar kognitif. Teori konstruktivisme merupakan proses
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membangun pengetahuan dengan memperhatikan bagaimana konsep
itu dibentuk oleh peserta didik dengan menggunakan kemampuan
menalarnya. Teori konstruktivisme menuntut peserta didik supaya
menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar, merumuskan konsep dan
memberi pemaknaan terkait hal-hal yang telah dipelajari. Sebab
dengan memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan keaktifan

pada peserta didik dapat meningkat.

2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah interaksi yang dilakukan oleh pengajar dan
peserta didik untuk melakukan proses belajar. Menurut Daniyanti
dkk., (2023) pembelajaran merupakan suatu usaha terencana yang
dilakukan oleh pendidik untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Qalit dkk., (2025)
menyatakan bahwa pembelajaran tidak hanya melibatkan
penyampaian materi, tetapi juga mencakup pengaturan lingkungan
belajar yang dapat menumbuhkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik.

Sedangkan pendapat lain menurut Hapudin (2021) pembelajaran
merupakan proses yang mengandung serangkaian aktivitas atau
kegiatan pendidik dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung sebagai upaya membangun kemampuan berpikir

guna mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, teori yang menjadi
landasan penelitian ini adalah menurut Hapudin (2021) yang
berpendapat bahwa pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan
yang melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang

telah disusun sedemikian rupa agar terjadi pemrolehan ilmu dan
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pengetahuan serta perubahan tingkah laku dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam

pembelajaran. Widayanthi, dkk., (2024) menyatakan bahwa tujuan

pembelajaran yang efektif yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan Pemahaman Konseptual

Pembelajaran yang efektif bertujuan untuk membantu siswa
memahami konsep secara mendalam, bukan sekadar menghafal
fakta.

Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis

Pembelajaran yang efektif juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Ini
melibatkan kemampuan siswa untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan memecahkan masalah kompleks.
Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Kolaboratif
Pembelajaran yang efektif tidak hanya mengembangkan
pemahaman akademis tetapi juga keterampilan sosial dan
kolaboratif. Penggunaan proyek kolaboratif atau diskusi
kelompok dalam pengaturan pembelajaran dapat memperkuat
keterampilan ini, mempersiapkan siswa untuk bekerja secara
efektif dalam tim dan berkolaborasi dengan orang lain di tempat
kerja atau kehidupan sehari-hari.

Menyesuaikan Pembelajaran dengan Kebutuhan Individu
Pendekatan ini menekankan pentingnya diferensiasi dalam
pengajaran, yang memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan
materi pelajaran dan pendekatan pengajaran mereka sesuai
dengan kebutuhan dan gaya belajar individu siswa.

Mencapai Aktualisasi Diri

Tujuan akhir dari pembelajaran yang efektif adalah
mempersiapkan siswa untuk mencapai aktualisasi diri, di mana
mereka dapat mencapai potensi penuh mereka sebagai individu.
pembelajaran yang efektif harus mencakup pengembangan
pribadi dan profesional siswa, mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan dan peluang di masa depan

Pane dan Dasopang (2017) mendefinisikan bahwa jika dilihat dari

sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi dua

bagian, yaitu:

a)

Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik yang
bertolak dari materi pelajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didik.
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b) Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang
sudah tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran
yang dituangkan dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh
pendidik. Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang
pendidik harus memenuhi syarat-syarat, yaitu:

1) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai.

2) Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku
diharapkan dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku).

3) Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan perilaku
dalam arti menggambarkan standar minimal perilaku yang
dapat diterima sebagai hasil yang dicapai.

Wina Sanjaya (dalam Susanto, 2013) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau keterampilan
yang diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik setelah mereka
melakukan proses pembelajaran tertentu. Selanjutnya Suardi (2018)
menjelaskan bahwa pembelajaran (instruction) merupakan
akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar

(learning).

Berdasarkan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran dari para ahli
di atas, teori yang menjadi dasar penelitian ini yaitu menurut
Widayanthi (2024). Tujuan pembelajaran adalah kemampuan,
keterampilan dan perilaku yang diharapkan dimiliki atau dikuasai
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang

akan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

Prinsip-prinsip Pembelajaran

Penyampaian materi dalam kegiatan belajar mengajar tidak
dilakukan dengan sembarang melainkan harus berdasarkan teori-
teori atau prinsip-prinsip pembelajaran tertentu agar materi dapat
disampaikan secara tepat. Nasution (dalam Hapudin, 2021)
mengemukakan beberapa prinsip pembelajaran, sebagai berikut:

1) Perhatian.
2) Prinsip aktivasi.



3)
4)
5)
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Prinsip apersepsi.
Prinsp peragaan.
Prinsip korelasi.

Selanjutnya Huliatunisa dkk., (2022) berpendapat bahwa prinsip-

prinsip pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Prinsip Kesiapan.

Prinsip Motivasi.

Prinsip Persepsi dan Keaktifan.

Prinsip Tujuan dan keterlibatan langsung.
Prinsip Perbedaan Individual.

Prinsip Transfer, Retensi dan tantangan.
Prinsip Belajar Kognitif.

Prinsip Belajar Afektif.

Proses Belajar Psikomotorik.

10) Prinsip Pengulangan, Balikan, Penguatan dan Evaluasi.

Sedangkan Munirah (2018) mengungkapkan prinsip-prinsip

pembelajaran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Perhatian dan Motivasi

Salah satu tantangan yang pendidik hadapi dalam kegiatan
belajar mengajar adalah bagaimana menarik perhatian peserta
didik agar dapat fokus dengan pembelajaran dan bagaimana
mempertahankan perhatian tersebut. Selain itu motivasi juga
mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran
Keaktifan

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik melakukan aktivitas.
Pembelajaran yang bermakna apabila peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran. Peserta didik tidak sekedar menerima dan
menelan konsep-konsep yang disampaikan pendidik, tetapi
peserta didik beraktivitas langsung.

Keterlibatan Langsung

Supaya peserta didik banyak terlibat dalam proses pembelajaran,
pendidik hendaknya memilih dan mempersiapkan kegiatan-
kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pengulangan

Pengulangan penguasaan materi oleh peserta didik tidak bisa
berlangsung secara singkat. Peserta didik perlu melakukan
pengulangan-pengulangan supaya meteri yang dipelajari tetap
teringat.

Tantangan

Agar semangat belajar peserta didik tumbuh secara positif dan
menjadi win solution menghadapi tantangan belajar maka
pendidik sebaiknya memberi peluang kepada peserta didik untuk
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menemukan sebuah konsep dan prinsip tertentu dalam sebuah
materi belajar. Beberapa kegiatan yang dapat dijadikan pedoman
untuk menciptakan tantangan dalam kegiatan belajar misalnya,
merancang dan mengelola kegiatan eksperimen, memberi tugas
problem solving, menugaskan peserta didik untuk membuat
summary, mengelola kegiatan diskusi, mencari materi pelajaran
yang menarik.

6) Perbedaan Individu
Peserta didik merupakan individu yang unik, artinya tidak ada
dua orang atau lebih diantara peserta didik yang sama. Tiap
peserta didik memiliki perbedaan satu dengan yang lain.
Perbedaan individu berpengaruh terhadap cara dan hasil belajar.
Karena adanya perbedaan tersebut pendidik perlu
memperhatikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, teori yang menjadi
landasan dasar mengenai prinsip-prinsip pembelajaran yaitu menurut
Munirah (2018). Berdasarkan pendapat Munirah (2018), dapat
disimpulkan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran meliputi prinsip
perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, perbedaan
individual, tantangan serta prinsip belajar kognitif, afektif dan

psikomotor.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang peserta didik didapatkan
melalui pengalaman belajar. Sari dan Aisyah (2021) berpendapat
bahwa hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh peserta
didik setelah peserta didik tersebut melakukan kegiatan belajar dan
pembelajaran serta mendapatkan keberhasilan yang telah dicapai
oleh seseorang dengan melibatkan aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor, yang dinyatakan dalam simbol, huruf maupun kalimat.
Pendapat diatas sejalan dengan Amanda dan Darwis (2023) yang
mendefinisikan hasil belajar sebagai pengalaman pembelajaran dalam
proses akhir yang diperoleh peserta didik dari hasil prestasi belajar
yang mencakup ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan

psikomotorik (keterampilan), sehingga mengakibatkan adanya
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perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

Selanjutnya Gulo (2022) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang didapat setelah melalui proses belajar
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik, kemudian
hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan penilaian-penilaian
tertentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-kriteria penilaian

telah tercapai.

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, penelitian ini relevan dengan
teori yang dijelaskan oleh Amanda dan Darwis (2023). Menurut
Amanda dan Darwis hasil belajar peserta didik merupakan capaian
akhir yang diperoleh melalui proses pembelajaran yang telah dilalui
peserta didik. Hasil belajar tersebut mencakup perkembangan pada
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan), hasil belajar ini selanjutnya akan digunakan sebagai

dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Slameto (dalam Marlina dan
Sholehun, 2021) berpendapat bahwa faktor utama yang memengaruhi
pencapaian hasil belajar peserta didik yaitu sebagai berikut.

Faktor internal yang bersumber dari diri individu itu sendiri dalam
mencapai tujuan belajar peserta didik, meliputi:

1) Bakat
Bakat merupakan kemampuan bawaan atau potensi yang masih
perlu dikembangkan atau dilatih oleh peserta didik.

2) Minat
Minat belajar merupakan rasa ketertarikan peserta didik pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

3) Motivasi
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyiapkan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga peserta didik mau dan ingin
melakukan sesuatu.

4) Cara belajar



Cara belajar yaitu perilaku individu peserta didik yang lebih
khusus berkaitan dengan usaha yang sudah biasa dilakukan
peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

Faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik, meliputi:
1) Faktor lingkungan sekolah
Faktor lingkungan sekolah meliputi cara mengajar pendidik,
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fasilitas yang diberikan sekolah kepada pendidik, suasana belajar

dan hal hal yang berkaitan dengan lingkungan sekolah.

2) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan keluarga meliputi bagaimana cara orang tua
mendidik anak, bagaimana kondisi ekonomi anak tersebut dan
yang lain.

3) Faktor lingkungan Masyarakat
Faktor yang berkaitan dengan lingkungan sekitar peserta didik.

Lingkungan yang baik akan memberikan dampak baik terhadap
hasil belajar. Sebaliknya, lingkungan peserta didik yang kurang

baik akan menimbulkan dampak yang kurang baik untuk hahil
belajar peserta didik

Paramita dkk., (2021) berpendapat bahwa keberhasilan seseorang

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yakni sebagai berikut

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta

didik yang mempengaruhi hasil belajar yang meliputi motivasi
belajar, minat belajar, kebiasaan belajar, kondisi fisik dan

kesehatan, jasmani peserta didik.

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta

didik, salah satunya adalah faktor keluarga. Faktor keluarga ini
meliputi latar belakang pendidikan orang tua, cara orang tua
mendidik dan suasana rumah. Faktor eksternal selain keadaan
keluarga yaitu metode mengajar yang dilakukan peserta didik,
sarana dan prasarana yang diberikan sekolah serta faktor

Masyarakat.

Menurut Salsabila dan Puspitasari (2020) terdapat 2 faktor utama
yang memengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik yaitu
sebagai berikut.

a. Faktor Internal yang berhubungan erat dengan segala kondisi

peserta didik, meliputi:
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1) Kesehatan fisik.
2) Psikologis.
3) Motivasi.

4) Kondisi psikoemosional yang stabil.

a. Faktor eksternal berkaitan dengan luar individu meliputi:
1) Lingkungan fisik sekolah.
2) Lingkungan sosial kelas.

3) Lingkungan sosial keluarga.

Berdasarkan beberapa pandangan para ahli di atas, peneliti dapat
menyimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi
faktor internal yang berasal dari diri peserta didik dan faktor eksternal yang
berasal dari luar diri peserta didik. Kedua faktor ini memiliki peran penting
dalam mendukung peserta didik mencapai keberhasilan belajar. Oleh karena
itu perhatian dan pengelolaan yang tepat terhadap berbagai faktor tersebut
sangat diperlukan agar dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki

prestasi dan mencapai perkembangan yang diharapkan.

. Model Pembelajaran

Dalam proses belajar, peserta didik hendaknya terlibat aktif supaya tercapai
tujuan pembelajaran dari topik-topik yang beragam. Octavia (2020)
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan suatu prosedur sistematik dalam pengorganisasian kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Sejalan dengan pendapat di
atas Febianto dkk., (2024) berpendapat bahwa model pembelajaran diartikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajar dan

para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
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Sedangkan Dewayanti dkk., (2024) menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah salah satu bentuk dari pendekatan yang memotivasi peserta didik
untuk belajar dengan melibatkan pengalaman secara langsung pada
lingkungan di sekitar sehingga mencapai tujuan pembelajaran dan belajar

menjadi bermakna bagi diri peserta didik.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, teori yang relevan dengan
penelitian ini yaitu menurut Octavia (2020) yang berpendapat bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematis dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan tertentu. Model ini tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman bagi pendidik dalam mengatur pengalaman belajar, tetapi juga
bertujuan memotivasi peserta didik melalui keterlibatan langsung dengan
lingkungan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

C. Model Pembelajaran Inquiry

1. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry

Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model pembelajaran
yang selalu melibatkan peserta didik dalam setiap kegiatan
pembelajarannya. Menurut Hulu dkk., (2023) model pembelajaran
inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan agar
peserta didik dapat menemukan dan menggunakan berbagai informasi
dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
masalah, topik pembelajaran atau isu tertentu. Selaras dengan pendapat di
atas, Dewi (2021) mendefinisikan model pembelajaran inquiry sebagai
metode untuk mendorong peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan

menemukan jawaban dari suatu dipermasalahkan.

Sedangkan Uliyandari dan Lubis (2020) menjelaskan bahwa model

pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
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membimbing peserta didik mengenai bagaimana meneliti masalah dan

pertanyaan berdasarkan fakta yang ada.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini relevan dengan pendapat Dewi
(2021) yang mendefinisikan model pembelajaran inquiry sebagai model
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam
serta dapat mengembangkan hasil belajar dan analitis peserta didik dalam
mencari jawaban dan memecahkan permasalahan dengan menggunakan

kemampuan berpikir kritis dan logis.

. Tujuan Model Pembelajaran Inquiry

Model pembelajaran inquiry memberikan peluang untuk meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik. Hal ini berkaitan dengan pendapat
Kholik (dalam Kartika dan Fibri, 2022) salah satu tujuan model
pembelajaran inquiry yaitu menolong peserta didik agar mampu
meningkatkan perkembangan keterampilan berpikir melalui pemberian
pertanyaan pertanyaan sampai mendapat jawaban atas rasa ingin tahu
peserta didik. Selaras dengan pendapat diatas Ibrahim (2023) menyatakan
bahwa tujuan dari model pembelajaran inquiry adalah untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memperluas
pengetahuan mereka melalui eksplorasi dan penemuan sendiri.
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menunjukkan bahwa
pembelajaran inquiry bukan hanya menekankan pada hasil tetapi juga

proses yang nyata dalam pembelajaran.

Sedangkan lhsanti (2024) berpendapat bahwa tujuan utama dari
penggunan model pembelajaran inquiry adalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik, terutama dalam mencari sebab akibat
dan tujuan suatu masalah. Model pembelajaran inquiry mengarahkan
peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar agar peserta didik
dapat mengeksplorasi dan belajar melalui pengalaman yang langsung

mereka peroleh dalam pembelajaran.
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Merujuk pada teori yang telah dijelaskan di atas, peneliti memilih teori
yang diuraikan oleh Ibrahim (2023) sebagai landasan penelitian yang
menjelaskan bahwa tujuan utama dari model pembelajaran inquiry adalah
untuk mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, terutama
dalam hal mengembangkan hasil belajar, dan memperluas pengetahuan
melalui eksplorasi dan penemuan sendiri melalui proses yang nyata

dalam pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inquiry

Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan
begitu pula dengan model pembelajaran inquiry. Menurut Harahap
(2023) kelebihan model pembelajaran inquiry meliputi:

1) Terjadi peningkatan kemampuan ingatan dan pemahaman terhadap
materi pembelajaran oleh peserta didik

2) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalaj
pada situasi-situasi baru dan berbeda yang mungkin didapati pada
masa mendatang

3) Membantu pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

4) Membantu peserta didik bagaimana mengatur diri mereka sendiri
untuk belajar secara efektif contohnya saat menjawab pertanyaan-
pertanyaan dan memecahkan masalah.

5) Konsep-konsep dasar suatu materi pembelajaran akan dapat diingat
dan mengendap dengan baik dalam memori peserta didik.

6) Langkah-langkah pembelajaran inquiry memungkinkan peserta didik
mempunyai waktu yang cukup untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi setiap informasi yang relevan yang mereka peroleh.

7) Pembelajaran inquiry memberikan dorongan secara tidak langsung
kepada peserta didik untuk bekerja sama, bersikap objektif, jujur,
percaya diri, penuh tanggung jawab.

8) Bagi peserta didik, Ketika mereka belajar dengn pembelajaran
inquiry, mereka akan tahu bahwa sumber informasi itu bisa dating
dari mana saja, tidak melulu dari pendidik.

9) Membantu pendidik untuk membuat kelas menjadi lebih hidup dan
dinamis dengan diskusi-diskusi dan pertukaran informasi yang lebih
banyak dan bermakna.

Ramadhani dan Herniati (2021) mengemukakan kelebihan inquiry

learning antara lain
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1) Pembelajaran inquiry menekankan pada penekanan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara seimbang.

2) Pembelajaran inquiry mampu menciptakan ruang bagi peserta didik
untuk belajar dengan gaya belajar mereka.

3) Pembelajaran ini dapat melayani peserta didik yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata.

4) Inquiry merupakan metode yang dianggap paling sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar

adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

Selanjutnya Isti (2013) menyatakan model pembelajaran inquiry
memiliki banyak kelebihan sehingga cocok untuk diterapkan pada
peserta didik sekolah dasar khususnya pelajaran IPA yakni:

1) Membentuk dan mengembangkan konsep dasar pada diri peserta
didik, sehingga dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide
dengan lebih baik.

2) Pembelajaran ditekankan kepada pengembangan aspek kognitif,
afektif, psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran lebih
bermakna.

3) Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka serta dapat merumuskan
hipotesisnya sendiri.

4) Situasi proses belajar menjadi lebih menarik.

5) Memberikan waktu pada peserta didik secukupnya sehingga mereka
dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Selain memiliki kelebihan, pembelajaran inquiry juga memiliki
kelemahan yakni:

1) Tidak efektif jika terdapat beberapa peserta didik yang pasif.

2) Tidak semua materi pelajaran cocok menggunakan model inquiry.
3) Model pembelajaran inquiry memerlukan perencanaan yang teratur

dan matang.

Sanjaya (dalam Sugianto dkk., 2020) menyatakan bahwa ada beberapa
kekurangan dari model pembelajaran inquiry antara lain:

1) Apabila model pembelajaran ini digunakan, pengelolaan aktivitas
serta tercapainnya peserta didik harus secara benar. Peserta didik
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harus memiliki ide yang cemerlang agar bisa menjadi pribadi yang
aktif.

2) Model saat ini sangat rumit melalui persiapan pendidikan, sebab
terambatnya dari berulang kali peserta didik dalam belajar. Peserta
didik bisa mempuyai kemampuan untuk bisa meningkatkan motivasi
bagi teman yang lain.

3) Biasanya saat penerapan model pembelajaran inquiry pasti
membutuhkan masa yang lama, maka pendidikakan kesulitan
mengkondisikan masa yang sudah dijadwalkan. Peserta didik harus
memiliki kemampuan agar peserta didik bisa berfikir secara kritis.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, model pembelajaran inquiry
sesuai dengan perkembangan psikologi belajar anak yang menganggap
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat lebih
bermakna. Kelemahan dari model pembelajaran ini yakni membutuhkan
waktu adaptasi yang lama karena kriteria keberhasilan belajar peserta
didik ditentukan oleh kemampuan menguasai materi pelajaran yang
akhirnya menjadi hambatan pendidik dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah pelaksanaan yang
sistematis. Sanjaya (dalam Sanjani, 2019) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inquiry dapat
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini pendidik
mengkondisikan peserta didik agar siap melaksanakan proses
pembelajaran. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap
orientasi ini yaitu penddik menjelaskan topik, tujuan, dan hasil yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik. Kemudian pendidik juga dapat
menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta
didik untuk mencapai tujuan.

2) Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa pendidik
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Teka-teki yang
menjadi masalah dan akan dikaji tentu ada jawabannya dan peserta
didik didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
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3) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya. Salah satu cara yang dapat pendidik lakukan untuk
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada peserta
didik adalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang dapat
mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban
sementara.

4) Mengumpulkan Data
Peran pendidik dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk berpikir
mencari informasi yang dibutuhkan peserta didik.

5) Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses untuk menentukan jawaban yang
dianggap sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berikir rasional. Artinya, kebenaran
jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggung jawabkan.

6) Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis.

Sedangkan pendapat Ngalimun (dalam Sugianto dkk, 2020) menyatakan
bahwa langkah-langkah dalam model pembelajaran inquiry antara lain:

1) Memperoleh dan mengartikan persoalan, peserta didik dapat
memberikan solusi atas persoalannya dan dapat memahami
persoalan yang dihadapi.

2) Menguraikan hipotesis, peserta didik dapat memiliki jawaban
sementara. Peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan
oleh pendidik.

3) Memberikan informasi, peserta didik dapat memiliki informasi
apapun dari orang lain. Peserta didik dapat meningkatkan daya ingat
untuk berpikir.

4) Memeriksa dugaan sementara, peserta didik memiliki daya ingat
yang kuat. Peserta didik dapat memahami materi yang telah
disampaikan oleh pendidik.

5) Mengambil ringkasan, peserta didik memiliki kesimpulan untuk
meringkas semua bacaan yang diambil. Peserta didik dapat
meringkas dengan baik.

Sehubungan dengan beberapa sumber dalam menentukan mengenai
langkah-langkah model pembelajaran inquiry, penulis memilih langkah-

langkah pelaksanaan proses pembelajaran inquiry dari Sanjaya karena



29

penulis merasa pemaparan Sanjaya mudah dipahami oleh penulis dan
cukup mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Enam
tahapan dasar langkah-langkah model pembelajaran inquiry meliputi: 1)
orientasi, pada tahap ini penulis dapat mengkondisikan peserta didik agar
siap melaksanakan proses pembelajaran, 2) merumuskan masalah,
merupakan langkah pendidik unuk mendorong peserta didik merumuskan
dan mencari jawaban yang tepat, 3) merumuskan hipotesis, tahap
selanjutnya adalah mengajukan beberapa pertanyaan yang dapat
merumuskan jawaban sementara, 4) mengumpulkan data, pada tahap ini
penulisdapat membimbing peserta didik agar mencari informasi lanjutan
yang dibutuhkan peserta didik, 5) menguji hipotesis, tahap ini adalah
proses menentukan jawaban yang dianggap sesuai dengan data dan
informasi, 6) merumuskan kesimpulan merupakan proses

mendeskripsikan temuan yang telah peserta didik peroleh.

D. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan pendidik untuk
mempermudah penyampaian materi pembelajaran. Saodah dkk., (2020)
menjelaskan bahwa media adalah sebagai alat perantara yang digunakan
media tersebut akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran
dan penyampaian isi pesan dan materi pelajaran oleh guru pada saat itu.
Pendapat ini sesuai dengan Firmadani (2020) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi pengajar
untuk menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas
peserta didik dan meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Selanjutnya Trisiana (2020) berpendapat bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi suasana belajar,
kondisi belajar, dan lingkungan belajar yang dikondisikan dan

dikembangkan oleh pendidik. Media pembelajaran yang menarik bagi
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peserta didik dapat menjadi rangsangan bagi peserta didik untuk

menumbuhkan minat belajarnya.

Merujuk pada uraian pendapat beberapa ahli di atas, teori yang menjadi
landasasan dasar penelitian ini yaitu media belajar menurut Trisiana
(2020), peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah alat bantu
pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran yang dapat
mempengaruhi kondisi kelas, meningkatkan kreatifitas dan perhatian
peserta didik serta membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu penting
bagi pendidik untuk memilih media pembelajaran yang sesuai dan cocok
dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.

Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk
memahami suatu materi pembelajaran. Maemunawati dan Muhammad
Alif (2020) menyatakan bahwa manfaat dari media pembelajaran ini
dibagi dalam tiga bagian.

1) Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu untuk proses
pembelajaran adalah untuk menjadikan bahan pengajaran menjadi
lebih konkrit dan menarik untuk peserta didik.

2) Manfaat media pembelajaran bagi pendidik adalah untuk menjadi
panduan dalam melakukan pembelajaran, memudahkan pendidik
untuk menyampaikan materi yang akan dipelajari dan membuat
langkah-langkah pengajaran menjadi sistematis.

3) Manfaat media pembelajaran bagi peserta didik adalah sebagai alat
untuk membuat peserta didik lebih semangat dalam belajar.

Selanjutnya menurut Karomah dkk., (2024) media pembelajaran
mempunyai manfaat sebagai berikut:

1) Dapat membantu memperjelas penyampaian materi sehingga tidak
hanya terbatas pada bentuk katakata tertulis maupun lisan.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indra peserta didik.

3) Dalam penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi
dapat mengurangi sifat pasif pada siswa.
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4) Mencegah terjadinya kesalah pahaman terhadap objek atau konsep
yang diajarkan.
5) Menjembatani hubungan antara hal yang nyata dan yang abstrak.

Nurrita (dalam Gawise, 2022) media pembelajaran memiliki berbagai
manfaat diantaranya:

1) Media pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik dan
menumbuhkan motivasi belajarnya.

2) Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman nyata bagi
peserta didik.

3) Media pembelajaran dapat membantu pendidik dalam mengajar lebih
bervariasi.

4) Media pembelajaran dapat membantu peserta didik lebih banyak
belajar dibandingkan mendengarkan.

5) Media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

6) Media pembelajaran dapat menuntun peserta didik berfikir kongkrit.

7) Media pembelajaran memberikan pengalaman yang tidak mudah
didapatkan peserta didik.

8) Media pembelajaran mempermudah proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, media pembelajaran memiliki
beberapa manfaat yaitu sebagai alat bantu proses pembelajaran untuk
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik dalam penyampaian materi
pembelajaran, alat bantu untuk merangsang peserta didik agar lebih

semangat dalam belajar dengan menyajikan objek pelajaran.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Ada macam-macam jenis media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran. Sanjaya (dalam Muryaningsih, 2021)
mengelompokkan media menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari
sudut mana melihatnya. Berikut klasifikasi media pembelajaran menurut
Sanjaya yaitu:

a) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja
seperti radio atau rekaman suara.
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja dan
tidak mengandung unsur suara, misalnya slide, foto, lukisan,
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gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media
grafis.

3) Media audivisual, yaitu media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat,
misalnya rekaman video, film, dan lain sebagainya.

b) Dilihat dari kemampuan jangkauanya, media dapat pula dibagi ke
dalam:
1) Media yang memiliki daya input yang luas dan serentak seperti
radio dan televisi.
2) Media yang mempuyai daya input yang terbatas oleh ruang
dan waktu, seperti slide, film, video, dan lain sebagainya.

c) Dilihat dari cara pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam:
1) Media yang dapat diproyeksikan, seperti film, slide, film strip,
trasparasi dan lain sebagainya.
2) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan,
radio, dan lain sebagainya.

Klasifikasi Media Berdasarkan Perkembangan Teknologi Seels &
Glasgow (dalam Aghni, 2018) membagi media berdasarkan
perkembangan teknologi dalam dua klasifikasi, yaitu:

1) Media Tradisional,

a) Visual diam yang diproyeksikan :proyeksi overhead, slides,
film stripe.

b) Visual yang tak diproyeksikan : gambar, poster, foto, chart,
grafik.
1) Audio : rekaman piringan, pita kaset.
2) Penyajian multimedia : slide plus suara (tape), multiimage
3) Visual dinamis yang diproyeksikan : film, televisi, video.
4) Cetak : buku teks, modul, majalah ilmiah.
5) P ermainan : teka-teki, simulasi.
6) Realia : model, specimen (contoh), manipulatif (peta,

boneka)

2) Media Teknologi Mutakhir
a) Media berbasis telekomunikasi : telekonferensi, kuliah jarak
jauh.
b) Media berbasis mikroprosesor : komputer, interaktif, compact
disk

Hamid, dkk (2020) membagi penggolongan atau klasifikasi media
pembelajaran terbagi menjadi 5 golongan sebagai berikut.
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1) Media audio (seperti siaran radio, podcast, BBC learning, dan lain
sebagainya); media cetak (seperti buku ajar, modul, majalah ilmiah,
dan lain sebagainya).

2) Media audio-cetak (seperti buku latihan yang dilengkapi dengan
kaset atau CD, gambar atau poster yang dilengkapi dengan audio);
media visual diam (properti).

3) Media visual gerak (seperti film bisu); media audio-visual gerak
(seperti siaran Televisi, YouTube, CD atau DVD pembelajaran)

4) Media objek fisik atau visual diam dengan audio (seperti film
bingkai atau slide, film rangkai suara).

5) Media benda (seperti benda nyata, model tiruan atau mock up); dan
komputer (seperti media berbasis komputer dan teknologi.

Selanjutnya Heinich (dalam Erwinsyah, 2017) mengelompokkan media
pembelajaran berdasarkan bentuk fisiknya, yaitu apakah media tersebut
masuk dalam golongan yang tidak diproyeksikan atau diproyeksikan
atau apakah media tertentu masuk dalam golongan media yang dapat
didengar lewat audio atau dapat dilihat secara visual. Berikut adalah
klasifikasi media pembelajaran menurut Heinich (dalam Erwinsyah,
2017).

Tabel 2. Klasifikasi media pembelajaran

Klasifikasi Jenis Media
Media yang tidak
diproyeksikan
(non projected media)
Media yang diproyeksikan
(projected media)

Realia, model, bahan grafis
(graphic material), display

OHT, Slide, Opaque

Audio kaset, audio vission,

Media Audio (Audio) active
audio vision
Media Video (Video) Video
Computer Assisted Instruction
Media berbasis komputer (CIA)
(computer based media) Computer Managed Instruction
(CMI)
Multimedia Kit Perangkat Praktikum

Sumber Erwinsyah, (2017)

Menurut pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan jenis media
menurut Heinich yang mengacu pada media yang tidak diproyeksikan
jenis realia. Media realia adalah segala bentuk media nyata yang dapat

digunakan untuk membantu peserta didik memvisualisasikan dan
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memahami konsep yang abstrak atau kompleks melalui pengalaman

praktis.

E. Media Realia
1. Pengertian Media Realia

Media realia merupakan benda nyata yang dapat digunakan sebagai
bahan atau sumber belajar peserta didik. Handayani dan Subakti (2020)
menjelaskan bahwa media realia merupakan semua media nyata yang
dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan materi
yang akan diajarkan untuk menunjang hasil belajar peserta didik dan
dapat digunakan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selaras dengan
pendapat di atas Sarini (2022) mendefinisikan media realia sebagai
sumber belajar yang berasal dari benda-benda yang dekat dengan peserta
didik, sehingga peserta didik merasa familiar dengan media yang

digunakan selama proses pembelajaran.

Penggunaan media realia sangat berguna dalam proses pembelajaran
karena peserta didik dapat melihat langsung benda nyata yang
dipelajarinya. Ibad dan Sarifah (2021) menyatakan bahwa media realia
adalah seluruh media konkret yang terdapat pada suatu daerah, baik

diperlukan pada keadaan hayati ataupun yang telah diawetkan.

Berdasarkan uraian di atas, media realia adalah objek nyata yang
digunakan pendidik untuk memberikan pengalaman langsung (direct
experience) kepada peserta didik baik dalam bentuk asli objek tersebut
maupun manipulasi benda, baik di perlukan dalam keadaan hidup
maupun yang telah diawetkan. Peneliti memilih teori Sarini (2022)
sebagai acuan utama penelitian ini karena sesuai dengan kondisi di
lapangan, dengan memanfaatkan media realia peserta didik dapat lebih
mudah memahami suatu penjelasan yang bersifat verbal atau abstrak

yang sulit dipahami oleh peserta didik.
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2. Karakteristik Media Realia
Media yang digunakan dalam pembelajaran memiliki bentuk yang
berbeda-beda termasuk media realia. Ramadhanty (2021) mengemukakan
bahwa karakteristik media realia adalah benda asli, benda dalam keadaan
utuh, dengan ukuran yang sesungguhnya, dan dapat dikenali
sebagaimana wujudnya yang asli. Media realia dapat berupa benda hidup
(misalnya, manusia, binatang, dan tumbuhan) dan benda tidak hidup
(misalnya meja, kursi, batu, makanan, dan koran). Sari (dalam Muncarno
dan Nelly, 2021) menyatakan bahwa media realia adalah sumber belajar
yang berasal dari benda nyata yang dekat dengan peserta didik yang
sacara tidak langsung dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik

untuk mengikuti pembelajaran.

Menurut Munadi (dalam Talango, 2020) terdapat tiga karakteristik dalam
penggunaan media realia, yakni: (1) benda asli yang tidak dimodifikasi
(benda sebenarnya), (2) benda asli yang telah dimodifikasi (imitasi/
replika/ tiruan), (3) sampel. Ketiga macam media realia tersebut
digunakan sesuai dengan kondisi kegiatan belajar mengajar di sekolah

dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, teori yang menjadi rujukan dasar
penelitian ini yaitu pendapat Munadi (dalam Talango, 2020) yang
menjelaskan bahwa media realia memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Media realia tidak hanya terbatas pada pada benda nyata
seutuhnya, melainkan dapat dimodifikasi atau menggunakan benda yang

dapat mewakili agar dapat mempermudah pembelajaran.

3. Keunggulan dan Kelemahan Media Realia
Penggunaan media realia membawa dampak positif bagi peserta didik.
Algiranto dkk., (2021) mengemukakan bahwa kelebihan menggunakan

media realia adalah sebagai berikut:
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1) Membantu memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran yang diberikan.

2) Materi pembelajaran yang disampaikan menjadi lebih menarik dan
menyenangkan.

3) Materi yang abstrak menjadi konkrit.

4) Menimbulkan keaktifan peserta didik dalam belajar.

5) Menimbulkan daya pikir kritis peserta didik dalam belajar.

6) Menumbuhkan kreativitas berfikir peserta didik.

7) Membuat peserta didik lebih berpengalaman dalam belajar.

Rokhim (2021) mendeskripsikan kelebihan menggunakan media realia
(benda nyata atau benda konkrit) yaitu dapat memberikan kesempatan
semaksimal mungkin pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu atau
melaksanakan tugas-tugas dalam situasi nyata dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sendiri situasi yang
sesungguhnya serta melatih keterampilan mereka dengan menggunakan
sebanyak mungkin alat indra. Sedangkan kelemahan menggunakan
media realian (benda nyata atau benda konkrit) yaitu biaya yang
digunakan tidak sedikit, jika pendidik membawa peserta didik ke
berbagai tempat di luar sekolah mengandung resiko seperti kecelakaan

atau bahaya lainnya.

Selanjutnya Handayani dan Subakti (2021) berpendapat bahwa
kelemahan media realia adalah sebagai berikut:

1) Ukuran media realia yang terlalu kecil atau terlalu besar sehingga
membutuhkan benda atau ruangan lain untuk melihatnya.

2) Resiko membawa peserta didik untuk melihat media nyata di luar
lingkungan sekolah

3) Biaya yang sedikit untuk mengadakan objek media nyata.

Berdasarkan penjelasan di atas, keunggulan media realia yakni
membantu memudahkan pemahaman peserta didik karena media realia
dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada peserta didik
untuk mempelajari sesuatu secara langsung melalui interaksi peserta
didik dengan media realia, membuat suasana belajar lebih menarik dan

menyenangkan sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.
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Disetiap keunggulan pasti ada kelemahan menyertainya , adapun
kelemahan media realia adalah (1) ukuran media realia yang terlalu besar
atau terlalu kecil sehingga tidak memberi gambaran mengenai objek
nyata yang sebenarnya, (2) terkadang memerlukan biaya yang tidak
sedikit untuk mengadakan berbagai objek nyata, (3) pemeliharaan media
realia harus sangat diperhatikan (4) membawa peserta didik ke berbagai

tempat di sekolah mengandung resiko kecelakaan atau sejenisnya.

F. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Pembelajaran IPA dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
rasa ingin tahu dan meningkatkan kesadaran untuk lebih menghargai alam
sekitar. Alfatonah (2023) menyatakan bahwa Illmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan pada
pemahaman mengenai makhluk yang hidup dan benda yang mati di alam
semesta ini, juga interaksi di antara mereka. Ini juga melibatkan studi
tentang kehidupan individu manusia sebagai makhluk sosial, dengan
menggabungkan berbagai pengetahuan lain yang disusun secara logis dan
terstruktur, termasuk analisa sebab dan akibat. Pengertian IPAS juga
tertulis pada keputusan KBSKAP Kemdikbudristek No0.033/H/KR/2022
yakni Pengetahuan Alam dan Sosial adalah ilmu yang mengkaji tentang
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan
mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.

Selanjutnya Suhelayanti (2023) mengemukakan bahwa IPAS merupakan
pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan dan ilmu sosial yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.
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Selanjutnya Susilowati (2023) menyatakan bahwa llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang makhluk tak hidup (abiotik) dan makhluk hidup (biotik) di alam
semesta dan interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia selaku
individu sekaligus selaku insan sosial yang berhubungan dengan
lingkungan.

Merujuk pada uraian pendapat beberapa ahli di atas, teori yang menjadi
rujukan dalam penelitian ini yaitu pengertian IPAS menurut Alfatonah
(2023), peneliti menyimpulkan bahwa IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) merupakan disiplin ilmu terpadu yang mempelajari fenomena
alam dan sosial secara menyeluruh. IPAS tidak hanya berfokus pada
makhluk hidup dan benda mati beserta interaksinya, tetapi juga pada
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Melalui penggabungan
berbagai bidang pengetahuan yang disusun secara logis dan sistematis,
IPAS dapat membantu peserta didik memahami hubungan sebab dan

akibat dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS memiliki tujuan utama untuk membantu peserta didik
untuk memahami keterkaitan antara alam dengan interaksi sosial
disekitarnya. Hal ini juga disampaikan Kemendikbud (2022)

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta
didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia,
memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia;

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan
alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak;

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata;

4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia
berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat
berubah dari waktu ke waktu;

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi
anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti
menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat
berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya; dan
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6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam ipas
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan Agustina (2022) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran
IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan ketertarikan serta rasa
ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, mengeri
diri sediri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan
pemahan konsep IPAS. Selanjutnya Sulehayanti dkk., (2023)
mengemukakan bahwa pemberian mata pelajaran IPAS pada peserta
didik SD/MI bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap,
keterampilan berpikir kreatif dan kritis hingga melahirkan nilai-nilai
agama, kejujuran, toleransi, disiplin, bekerja keras, demokrasi,
nasionalisme, komunikatif dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan

menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk mengembangkan ketertarikan
dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena alam dan sosial di
sekitar peserta didik, serta membekali peserta didik dengan keterampilan
inquiry dalam mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan
masalah secara ilmiah. Selain itu, pembelajaran IPAS juga bertujuan
menumbuhkan sikap peduli dan tanggung jawab peserta didik terhadap
lingkungan alam dan sosial, membantu peserta didik memahami diri

sendiri, lingkungan sosial, serta dinamika kehidupan masyarakat.

G. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil penelitian
yang dilakukan peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan substansi yang
diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti yang sudah ada dengan
penelitian yang akan dilakukan
1. Damayanti, M., (2025)
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri

Berbantuan Media Realia terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas IV di MIN 7
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Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
MIN 7 Bandar Lampung hasil analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada model inkuiri
berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas
IV di MIN 7 Bandar Lampung. Hal ini ditunjukkan dari hasil yang
diperoleh dari uji-t dengan hasil signifikansi pada nilai posttest diperoleh
0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 dengan kesimpulan nilai sig. 0,000 <
0,05 artinya HO ditolak dan H1 diterima.

. Wulanda dkk., (2025)

Jurnal penelitian ini berjudul *“ Pengaruh Model PJBL Berbasis Media
Kartu Sifat Benda terhadap Hasil Belajar IPAS di SD”. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 6 Lebak dengan berbantuan media kartu sifat
benda (Kasfanda). hasil analisis data “pretest dan posttest” menunjukkan
perubahan yang signifikan pada rata-rata nilai peserta didik. Analisis data
dengan menggunakan uji-t sampel berpasangan menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik, dengan nilai
rata-rata posttest (76,6) lebih tinggi dari nilai pretest (57,0). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbasis media Kasfanda
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi wujud benda

dan perubahannya.

. Afandi dkk., (2024)

Jurnal penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning terhadap Hasil Belajar IPAS”. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPAS
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan PBL. Uji-t menunjukkan
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, menolak Ho dan menerima Ha,
dengan rata-rata hasil belajar pretest 57,40 dan posttest 75,18. Maka
dapat disimpulkan bahwa PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar
IPAS materi wujud zat dan perubahannya pada peserta didik kelas 1V B
SD Negeri Pandeanlamper 03 Semarang.
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4. Kurniawan (2024)
Jurnal penelitiannya berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry
Terhadap Hasil belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPS”. nilai
rata-rata pretest siswa sebesar 50.00 menjadi 80.00 setelah dilakukan
postest dengan pemberian ice breaking. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas diperoleh nilai sig. prestest sebesar 0.77 dan postest sebesar
0.57 > 0.05, maka data berditribusi normal. Nilai sig. uji paired sample t
test sebesar 0.000 < 0.05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum diberikannya ce breaking dan sesudah
diterapkannya media pembelajaran interaktif canva. Pada data pretest dan
postest nilai Sig.2-tailed 0.000 < 0.05 maka ditolak dan diterima.
Sedangkan dari uji N-Gain score sebesar 57% yang dapat ditafsirkan
bahwa pemberian media pembelajaran interaktif canva cukup efektif

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

5. Perdana dkk., (2023)
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Contextual Teaching And
Learning (CTL) Berbantuan Media Realia Terhadap Hasil Belajar IPA
Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Analisis data disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media realia
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V di SD Negeri 8 Metro
Timur. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji t menggunakan rumus
independent sample t-test dengan bantuan SPSS versi 25 diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) yaitu 0,012 yang artinya (0,012 < 0,05) sehingga
HO ditolak dan Ha diterima.

H. Kerangka Pikir

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) dikembangkan
sebagai bentuk penyempurnaan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan
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kebutuhan belajar peserta didik. IPAS merupakan kajian ilmu pengetahuan
yang membahas mengenai makhluk hidup beserta interaksinya dengan
lingkungan dan alam semesta. Pembelajaran IPAS penting diberikan pada
setiap jenjang pendidikan khususnya pada jenjang sekolah dasar untuk
melatih peserta didik aktif mencari dan menemukan pengetahuan serta
membuktikan suatu kebenaran teori sehingga dapat menerapkan konsep

pembelajaran IPAS dalam kehidupan sehari-hari.

Namun dalam praktiknya, hasil belajar peserta didik khususnya pada mata
pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu sebagian pendidik belum menggunakan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi sehingga peserta didik
tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inquiry. Model
pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
cara belajar peserta didik akif dengan mengembangkan cara berpikir peserta
didik, membantu peserta didik mengembangkan disiplin intelektual dan
keahlian yang dipergunakan untuk memecahkan masalah dan menemukan
jawaban sendiri sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah. Enam
tahapan dasar langkah-langkah model pembelajaran inquiry meliputi:
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,

menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan.

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga harus diperhatikan
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Media realia adalah objek nyata yang dapat dihadirkan di ruang kelas untuk
memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang
diberikan. Menggunakan media realia dapat memberikan kesempatan
semaksimal mungkin pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu secara
langsung melalui interaksi peserta didik dengan media realia dan membuat
suasana belajar lebih menarik serta menyenangkan sehingga peserta didik

lebih termotivasi untuk belajar. Penggunaan model pembelajaran inquiry
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berbantuan media realia dapat menjadi alternatif bagi pendidik dalam
pelaksanaan proses pembelajaran agar peserta didik dapat meningkatkan hasil
belajarnya dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Guna menegaskan
uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka kerangka berpikir pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

X Y

Model Pembelajaran

v

Hasil Belajar IPAS
Inquiry Berbantuan

Media Realia
Gambar 1. Kerangka pikir
Keterangan:
X : Model Pembelajaran Inquiry Berbantuan Media Realia
Y : Hasil belajar IPAS

— :Pengaruh

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penelitian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa hipotesis
adalah jawaban yang sifatnya sementara atau kesimpulannya masih belum
mencapai final yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris
berdasarkan fakta dan data lapangan. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian
yang relevan dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry berbantuan media realia
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan data
kuantitatif. Sugiyono (2020) mendefinisikan penelitian eksperimen sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Menurut Anshori dan
Sri (2017) penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha
mencari pengaruh variabel-variabel tertentu terhadap variabel yang lain
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental design).
Menurut Purwanto dan Dyah (2017) penelitian quasi eksperimen merupakan
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, dimana sampel pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak
melainkan dipilih secara sengaja oleh peneliti sebagai kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol yang akan dibandingkan.

Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan yaitu non equivalent control
group design menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kedua kelas ini mendapat perlakuan yang berbeda, tetapi pemberian
materi ajarnya yang sama. Dalam penelitian ini yang akan menjadi kelas
eksperimen adalah kelas VA menggunakan model pembelajaran inquiry
dengan media realia sedangkat kelas kontrol yakni kelas VB merupakan
kelompok kelas yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran yang
berbeda. Sugiono (2020) menggambarkan non equivalent control group
design yang dinyatakan sebagai berikut.
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Gambar 2. Desain penelitian
Sumber: (Sugiyono, 2020)
terangan:

: Perlakuan pada kelas ekperimen menggunakan model inquiry
: Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model
discovery learning
: Nilai Pretest pada kelas eksperimen
: Nilai Posttest pada kelas eksperimen
: Nilai Pretest pada kelas kontrol
: Nilai Posttest pada kelas kontrol

ng Penelitian

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas V di SD Negeri 1
Metro pusat dengan jumlah peserta didik kelas VA 26 peserta didik dan
VB 26 peserta didik.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Pusat, Jalan Brigjend.
Sutiyoso No. 44 Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Provinsi

Lampung.

3. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas V
SD Negeri 1 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi Penelitian
Guna menarik kesimpulan dari suatu objek yang akan diteliti diperlukan

suatu populasi yang akan digunakan sebagai objek penelitian. Sugiyono
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(2020) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Rosyidah dan Rafiga (2021) Populasi adalah
suatu hal yang memberikan penjelasan mengenai objek dalam penelitian
yang di dalamnya memberikan penjelasan mengenai karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh objek tersebut. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat. Data populasi

dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3. Data peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat

No Kelas Jumlah
(orang)
1. VA 26
2. VB 26
3. VC 24
Jumlah 76

(Sumber: Dokumentasi wali kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat)

. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi.
Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Rosyidah
dan Rafiga (2021) berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari
populasi yang didapatkan dengan menggunakan metode tertentu untuk
kemudian dianggap menjadi wakil dari populasi yang menjadi fokus

penelitian.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability
sampling dengan jenis teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan memilih sampel
dilihat dari jJumlah rata-rata Kriteria Ketercapaia Tujuan Pembelajaran
(KKTP), yaitu kelas VA yang memiliki rata-rata yang lebih rendah

dibandingkan nilai rata-rata keas VB, maka kelas VA dijadikan sebagai
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kelas eksperimen dan kelas VB dijadikan kelas kontrol. Total sampel
dalam penelitian ini adalah 52 orang peserta didik yang terdiri dari kelas
VA dan VB.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian yang memberikan
pengaruh dan mempunyai nilai (value). Menurut Kusumastuti dkk (2020)
variabel merupakan ide sentral dalam penelitian kuantitatif yang dapat diukur
dan diidentifikasi. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa variabel adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

1. Variabel Independent: variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecendent dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependent (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran inquiry berbantuan media realia dilambangkan
dengan (X).

2. Variabel Dependent: sering disebut sebagai output, kriteria, konsekuen
dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. VVariabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
hasil belajar IPAS peserta didik kelas V ().

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Model Pembelajaran Inquiry Berbantuan Media Realia
Model pembelajaran inquiry yaitu suatu model pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
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dengan melibatkan peserta didik untuk berpikir, mengajukan
pertanyaan, melakukan kegiatan eksplorasi sehingga peserta didik
mampu menemukan solusi atau ide yang bersifat logis dan ilmiah.
Pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry ini akan lebih
maksimal apabila didukung dengan penggunaan media realia. Media
realia adalah alat penyampaian informasi berupa benda nyata yang
dapat digunakan sebagai bahan belajar. Dengan menggunakan media
realia dapat membantu peserta didik untuk dapat belajar secara

langsung dan mempraktikkan konsep-konsep IPAS dengan baik.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik yang
didapatkan melalui proses belajar yang dapat dilihat dari tiga aspek,
yaitu aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Pada penelitian ini,
hasil belajar peserta didik hanya dilihat dari ranah kognitif dalam

pembelajaran IPAS peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Aktivitas peserta didik pada model pembelajaran inquiry dengan

menggunakan media realia (X)
Media realia merupakan alat bantu visual dalam pembelajaran yang
berfungsi memberikan pengalaman secara langsung kepada para
peserta didik. Model pembelajaran inquiry mengarahkan peserta didik
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta dapat mengembangkan
hasil belajar dan analitis dalam memecahkan permasalahan baik
secara mandiri maupun berkelompok dengan ataupun tanpa bantuan
dari pendidik. Implementasi model pembelajaran inquiry yaitu sebagai
berikut: 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan
hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, 6)

merumuskan kesimpulan.
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Sintak Model
Pembelajaran Deskripsi Indikator
Inquiry
Tahap 1 Pendidik menjelaskan Peserta didik
Orientasi pokok-pokok kegiatan memperhatikan
yang harus dilakukan penjelasan pendidik
peserta didik untuk mengenai tujuan dan
mencapai tujuan. kegiatan pembelajaran.
Pendidik Peserta didik
memperkenalkan topik menunjukkan minat dan
atau masalah yang akan | rasa ingin tahu terhadap
dipelajari dan topik yang
membangkitkan minat diperkenalkan.
peserta didik untuk
mempelajarinya.
Tahap 2 Memberikan peserta Peserta didik duduk
Merumuskan didik suatu persoalan sesuai dengan kelompok
Masalah yang mengandung teka- | yang telah ditentukan.
teki yang menantang
peserta didik untuk Peserta didik
berpikir kritis, mengerjakan tugas
melakukan eksperimen sesuai dengan yang telah
yang dapat membantu ditentukan bersama.
peserta didik terlibat
langsung dengan konsep
yang sedang dipelajari.

Tahap 3 Mendorong peserta didik | Peserta didik

Merumuskan untuk dapat merumuskan | mengemukakan dugaan

Hipotesis berbagai perkiraan sementara terhadap
kemungkinan jawaban permasalahan yang
dari suatu permasalahan | dikaji.
yang dikaji.

Tahap 4 Mengajukan pertanyaan- | Peserta didik berdiskusi

Mengumpulkan | pertanyaan yang dapat dengan teman
Data mendorong peserta didik kelompok untuk

untuk mencari dan memperoleh informasi
mengumpulkan yang relevan.
informasi.

Tahap 5 Membimbing peserta Peserta didik

Menguji Hipotesis

didik dalam proses cara
menentukan jawaban
yang dianggap sesuai
dengan data dan
informasi yang diperoleh
berdasarkan
pengumpulan data.

menganalisis data atau
informasi yang telah
diperoleh.

Peserta didik
membandingkan data
yang diperoleh dengan
dugaan sementara yang
telah dibuat.

Tahap 6
Merumuskan
Kesimpulan

Membimbing peserta
didik dalam proses
bagaimana

Peserta didik
menyampaikan hasil
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Sintak Model
Pembelajaran
Inquiry

Deskripsi

Indikator

mendeskripsikan temuan
yang diperoleh serta
mampu menunjukkan
pada peserta didik data
mana yang relevan.

temuan dari proses
pembelajaran.

Peserta didik
menjelaskan kesimpulan
berdasarkan data atau
informasi yang
diperoleh.

(Sumber: Sanjaya (dalam Sanjani, 2019)

b. Hasil Belajar (Y)

Hasil belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil

belajar IPAS pada peserta didik kelas V. Hasil belajar peserta didik

yang dimaksud dalam penelitian ini Adalah nilai yang diperoleh

setelah peserta didik mengerjakan soal atau tes. Tes yang diberikan

kepada peserta didik merupakan tes objektif berbentuk pilihan ganda

dengan empat pilihan jawaban. Hasil belajar yang diteliti dalam

pelaksanaannya adalah pada aspek kognitif.

F. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian terpenting adalah pengumpulan data. Pengumpulan data

dalam penelitian perlu diperhatikan agar data yang didapatkan terjaga tingkat

validitas dan realibilitasnya.
1. Tes

Teknik tes adalah teknik yang digunakan untuk mengukur data kuantitatif

berupa hasil belajar kognitif peserta didik. Kusumastuti dkk., (2020)

berpendapat bahwa tes merupakan sejumlah butir soal atau tugas yang

harus dikerjakan oleh responden secara jujur untuk mengukur suatu

aspek pada individu. Tes diberikan pada awal pembelajaran yakni pretest

dan seusai pembelajaran yakni posttest.
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2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati objek

secara langsung dan detail untuk mendapatkan informasi dari objek yang

akan diteliti tersebut. Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa teknik

pengumpulan data dengan observasi ini digunakan bila penelitian

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kondisi

sekolah dan pengamatan pembelajaran di kelas VV SD Negeri 1 Metro

Pusat.

G. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

a.

Instrumen Tes

Instrumen adalah alat ukur yang menjadi pedoman yang digunakan

untuk mengumpulkan data dari sebuah penelitian. Instrumen

pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui tes berupa

butir-butir pilihan ganda yang berjumlah 30 item soal yang mengacu

kepada indikator hasil belajar. Tes dilakukan sebanyak dua kali tes

berbentuk pilihan ganda yang diberikan kepada peserta didik diawal

(pretest) dan diakhir (posttest) pembelajaran dengan tujuan untuk

mengetahui data hasil belajar peserta didik kelas V A dan V B SD

Negeri 1 Metro Pusat.

Dilihat dari strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:

a) Steam : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi
permasalahan yang akan di tanyakan.

b) Option : sejumlah pilihan/alternatif jawaban.

c) Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

d) Distractor/pengecoh: jawaban-jawaban lain selain kunci.

Berikut adalah table 5 yang berisi kisi-kisi soal mata pelajaran IPA

semester ganjil kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat.



Tabel. 4 Kisi-kisi instrumen tes pembelajaran IPAS

Kompetensi
Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Level
Kognitif

No
Soal

3.1
Menjelaskan
dan
menentukan
sifat cahaya
yang dikaitkan
dengan indra
penglihatan,
serta sifat
bunyi yang
dikaitkan
dengan indra
pendengaran.

3.11

menyimpulkan
hubungan antara
cahaya dan
penglihatan

C5

1,4,
21

3.1.2

Menganalisis sifat
cahaya dapat
dipantulkan pada
kegiatan sehari-
hari

C4

3.1.3

Menganalisis sifat
Cahaya dapat
menembus benda
bening

C4

3.14

Menganalisis sifat
cahaya dapat
menembus benda
bening pada
kegiatan sehari-
hari

C4

3.15

Mengklasifikasikan
salah satu sifat
Cahaya (dapat
dipantulkan)
melalui contoh
kegiatan sehari-
hari

C6

3.1.6

Mendeteksi contoh
dari benda yang
tidak dapat
ditembus oleh
cahaya

C4

10

3.1.7

Peserta didik
mampu
menganalisis
karakteristik benda
yang dapat
ditembus oleh
cahaya

C5

12

52



Kompetensi
Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Level
Kognitif

No
Soal

3.1.8

Mengklasifikasikan
salah satu sifat
Cahaya (dapat
dibiaskan) melalui
contoh kegiatan
sehari-hari

C6

7,13

3.1.9

Mengklasifikasikan
salah satu sifat
Cahaya (cahaya
merambat lurus)
melalui contoh
kegiatan sehari-
hari

C6

2,6,
11

3.1.10

Peserta didik
mampu mendeteksi
sifat dari cermin
cembung

C4

14,15

3.1.11

Peserta didik
mampu
menganalisis
bagian-bagian
dalam mata dengan
tepat

C5

16

3.1.12

Peserta didik
mampu
menganalisis salah
satu fungsi bagian
mata dalam

C5

17,18

3.1.13

Peserta didik
mampu
menganalisis salah
satu fungsi bagian
mata yang terlihat

C5

19, 20

3.1.14

Peserta didik
mampu
mengklasifikasikan
penyebab penyakit
rabun jauh pada
mata melalui
contoh kegiatan
sehari-hari

C6

22

53
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Kompetensi Indikator Pencapaian Level No
Dasar Kompetensi Kognitif | Soal

3.1.15 Peserta didik C5 23,25
mampu
menganalisis
karakteristik
gangguan
penglihatan pada
mata

3.1.16 Peserta didik C4 24
mampu mendeteksi
contoh dari
gangguan
penglihatan mata
(miopi) pada
kegiatan sehari-
hari

Sumber: Peneliti (2024)

b. Instrumen Nontes
Instrumen non-tes yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar
penilaian observasi yang digunakan untuk mengukur aktivitas
peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Observasi ini dilakukan
untuk mengetahui keterlibatan peserta didik pada setiap tahapan

pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry.

Tabel 5. Kisi-kisi keterlaksanaan model pembelajaran inquiry

Langkah-
langkah Model | Aspek yang dinilai Teknik .
. . Penilaian | Instrumen
Pembelajaran (Proses) Penilaian
Inquiry
Orientasi Peserta didik Observasi Checklist Rubrik

menunjukkan minat
dan rasa ingin tahu
terhadap topik yang
diperkenalkan

Merumuskan Peserta didik duduk Observasi Checklist Rubrik
masalah sesuai dengan
kelompok yang
telah ditentukan.

Peserta didik
mengerjakan tugas
sesuai dengan yang
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Langkah-
langkah Model
Pembelajaran

Inquiry

Aspek yang dinilai
(Proses)

Teknik
Penilaian

Penilaian

Instrumen

telah ditentukan
bersama

Merumuskan
hipotesis

Peserta didik
mengemukakan
dugaan sementara
terhadap
permasalahan yang
dikaji.

Observasi

Checklist

Rubrik

Mengumpulkan
data

Peserta didik
berdiskusi dengan
teman kelompok
untuk memperoleh
informasi yang
relevan.

Observasi

Checklist

Rubrik

Menguji
hipotesis

Peserta didik
menganalisis data
atau informasi yang
telah diperoleh.

Peserta didik
membandingkan
data yang diperoleh
dengan dugaan
sementara yang
telah dibuat

Observasi

Checklist

Rubrik

Menarik
Kesimpulan

Peserta didik
menyampaikan
hasil temuan dari
proses
pembelajaran.

Peserta didik
menjelaskan
kesimpulan
berdasarkan data
atau informasi yang
diperoleh.

Observasi

Checklist

Rubrik

Sumber: Analisis peneliti didukung oleh pendapat Sanjaya (dalam
Sanjani, 2019)

H. Uji Prasyarat Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan pada kelas VV C di SD Negeri 1 Metro Pusat.

Kegiatan ini bertujuan untuk menemukan butir soal yang valid sebelum
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digunakan pada kelas yang menjadi sample penelitian. Pemilihan kelas uji
coba instrument didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas V C tidak
termasuk dalam sampel penelitian. Setelah uji coba tes dilakukan, selanjutnya
adalah menganalisis hasil uji coba tersebut untuk mengetahui tingkat validitas
soal, reliabilitas soal, taraf kesukaran, serta daya beda setiap butir soal.
1. Uji Validitas
Uji Validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur
kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Duli (2019) menyatakan
validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas tes ini
menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai
berikut:
_ NYXY —(TY)
T NI - @O NE Y - (217

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah butir soal

X = Skor item

Y = Skor Total

Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria pengujian apabila rmiwng> rael dengan o =0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila rmitung<ftavel
maka alat ukur tersebut tidak valid. Klasifikasi validitas dapat dilihat

sebagai berikut.

Tabel 6. Klasifikasi validitas

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,00<ryy<0,20 Sangat rendah
0,20<ry,<0,40 Rendah
0,40<r4y<0,60 Sedang
0,60<ry,<0,80 Tinggi
0,80<ry,<1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013: 78)
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Berdasarkan perhitungan analisis data uji validitas diperoleh

rekapitulasi hasil sebagai berikut.

Tabel 7. Rekapitulasi hasil uji validitas tes butir soal

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15,
16,18,20,22,24,25 VALID 20
12,17,19,21,23 DROP 5

Sumber: Hasil penelitian (2024)

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa dari 25 butir soal pilihan
jamak (pilgan) diperoleh soal valid 20 soal yang dapat digunakan
untuk penelitian dan untuk 5 soal lainnya yang dinyatakan drop
berjumlah 5 soal tidak dapat digunakan untuk penelitian. (Lampiran
12 halaman 141).

Uji Realibilitas

Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama.
Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Anggraini dkk., (2022) berpendapat bahwa
suatu alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil
pengukuran yang sama meskipun dilakukan pengukuran berulang-
ulang. Menghitung reliabilitas digunakan rumus KR.20 (Kuder

Richardson) dengan bantuan microsoft excel 2013 sebagai berikut:

SZ
—(_n t— 3 piqi
T1 = (n—1) ( sz )

Keterangan:

i1 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item

1 = Bilangan konstan

s? = Varian total

pi = Proporsi subjek yang menjawab dengan betul butir item
yang bersangkutan

qi = Proporsi subjek yang menjawab salah, atau: qi = 1 — pi

Y¥piqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi

Sumber: Yusuf (2015)
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Reliabilitas instrmen dihitung dengan bantuan program microsoft
office excel 2013. Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya
dengan menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan
bantuan microsoft office excel 2013.

Tabel 8. Koefisien reliabilitas KR 20

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1. 0,80-1,00 Sangat kuat

2. 0,60-0,79 Kuat

3. 0,40-0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5. 0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 276)

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program microsoft
office excel 2013. Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya
dengan menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan
bantuan microsoft office excel 2013. Perhitungan yang telah
dilakukan menunjukkan hasil rmiwung = 0,81 (lampiran 13 halaman

143) dan mempunyai kriteria reliabilitas sangat kuat.

Uji Taraf Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang yakni tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk
menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian maka akan

menggunakan rumus taraf kesukaran sebagai berikut.

p==
JS
Keterangan
P . Indeks kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan

benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes
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Tabel 9. Klasifikasi taraf kesukaran soal

No Klasifikasi Kesukaran KesukaranSoal
1 0,00 -0,30 Sukar

2 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber:Arikunto, (2013)

Berdasarkan perhitungan analisis data uji tingkat kesukaran
diperoleh rekapitulasi hasil sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil analisis tingkat kesukaran soal

Butir Soal Tingkat Jumlah
Kesukaran
2,3,6,7,8,9,10,13,14,16,17,18,19 Sedang 13
1,11,12,15 Mudah 4
4,5,20 Sukar 3

Sumber: Hasil penelitian (2024)

Hasil analisis data tingkat kesukaran soal pada tabel 10,
menunjukkan bahwa 13 soal berkategori kriteria “sedang”, 4 soal
berkategori kriteria “mudah” dan 3 soal dinyatakan kategori
“rendah/sukar”. Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dapat

dilihat pada (lampiran 15 halaman 146).

Uji Daya Beda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah (kurang pintar). Rumus

yang digunakan untuk menghitung daya beda adalah sebagai berikut.

DP =Pa— P atauDP =22 22
JA JB

Keterangan:

DP : Daya pembeda
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PA : Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat jawaban
butir soal dengan benar (P= indeks kesukaran)

PB : Proporsi peserta didik kelompok bawah yang dapat
jawaban butir soal dengan salah

BA : Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar

BB : Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar

JA : Jumlah peserta didik kelompok atas

JB : Jumlah peserta didik kelompok bawah

Tabel 11. Klasifikasi daya beda soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00-0,19 Kurang Baik

2 0,20 -0,39 Cukup

3 0,40 - 0,69 Baik

4 0,70 - 1,00 Baik Sekali

5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan perhitungan analisis data uji daya beda soal diperoleh

rekapitulasi hasil sebagai berikut.

Tabel 12. Rekapitulasi hasil uji daya beda soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah
1,7,12,13,17,18 Cukup 6
2,3,4,5,8,10,11,14,19,20 Baik 10
9,15 Sangat Baik 2
6,16 Kurang Baik 2

Sumber: Hasil penelitian (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda soal pada tabel 9,

menunjukkan bahwa 3 soal berkategori cukup, 8 soal berkategori

baik, dan 4 soal berkategori sangat baik. Untuk melihat perhitungan

yang lebih rinci dapat dilihat pada (lampiran 14 halaman 145).

1. Uji Prasyarat Analisis Data
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menilai
seberapa jauh kenormalan variabel dalam sebuah penelitian. Menurut
Sugiyono (2016) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk menguji normalitas
antara lain dengan Kertas Peluang dan Chi Kuadrat. Penelitian ini

menggunakan chi kuadrat untuk menguji normalitas data.

Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan chi kuadrat
sebagai berikut:
a) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, yaitu.
Ho : Data berdistribusi normal
Ha :Data tidak berdistribusi normal
b) Pengujian dengan rumus chi kuadrat, yaitu :
X2 - Ek (fo—fh)2
i=1 fh
Keterangan:
x2 = nilai chi kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan
fh = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval
Muncarno (2017)
Kaidah keputusan apabila y?hitung< %abet, Maka populasi berdistribusi
normal, sedangkan apabila y?hitung™ ytabel, Maka populasi tidak

berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki ciri
yang sama. Berikut ini langkah-langkah uji homogenitas:

a) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat.
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Ho: Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok kedua.
Ha: Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

b) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah o = 5% atau 0,05.

c) Uji homogenitas menggunakan uji F dengan rumus:

_ varians terbesar
Fhit=———7——

varians terkecil

Sumber: Muncarno (2017)

Keputusan uji apabila Fhiung< Frabel maka homogen, sedangkan jika

Fhitung> Ftanel maka tidak homogen.

Uji Hipotesis
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020)
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Adapun uji hipotesis yang akan
digunkan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana.
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Guna menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y maka diperlukan uji regresi linier sederhana. Menurut
Muncarno (2017) langkah-langkah regresi sederhana adalah

sebagai berikut.

Y =a+bX
Secar teknik untuk mencari rumus a dan b yaitu sebagai berikut.

_ nIXY-3XXJIY
N.XX2- (ZX)2
Y-b.xX

a=
n

Keterangan :
Y  :Variabel terikat
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X 1 Variabel bebas

a : Konstanta (harga Y, jika X = 0)

b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y

(Sumber : Muncarno)

Kriteria Uji:

Jika Fnitung> Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan

jika Fnitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan
dengan taraf signifikansi o = 0,05.

Rumusan hipotesis yaitu:

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry berbantuan
media realia terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas
V SD Negeri 1 Metro Pusat.

Ho : Tidak terdapat pengaruh model inquiry berbantuan media
realia terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Metro Pusat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil belajar menggambarkan kemampuan yang dicapai peserta didik setelah
proses pembelajaran yang telah dilalui. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiry berbantuan media realia memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri 1
Metro Pusat. Ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest
pada kedua kelas yang menunjukkan bahwa nilai kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dangan nilai kontrol. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis menggunkan regresi linier sederhana yang hasilnya yaitu diketahui
Fhitung= 5,39 > Ftanel = 4,26, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran inquiry
dengan berbantuan media realia terhadap hasil belajar IPAS peserta didik
kelas VV SD Negeri 1 Metro Pusat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran inquiry menggunakan media realia maka ada beberapa saran
yang dikemukakan oleh peneliti, antara lain.
1. Peserta didik
Diharapkan penggunaan model pembelajaran inquiry menggunakan media
realia dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.

2. Pendidik
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Diharapkan pendidik dapat menggunakan dan memilih model
pembelajaran inquiry menggunakan media realia dengan tepat agar peserta

didik lebih aktif dan antusias dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

. Sekolah

Diharapkan sekolah mendukung dan memfasilitasi penerapan model dan
media pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya penggunaan
model pembelajaran inquiry menggunakan media realia. Hal ini membuat
proses pembelajaran tidak hanya fokus pada apa yang harus diperoleh
peserta didik, akan tetapi bagaimana memberikan pengetahuan dan

pengalaman bermakna bagi peserta didik dan sekolah.

. Peneliti lanjutan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti
lanjutan untuk dapat menerapkan penggunaan model pembelajaran inquiry
menggunakan media realia dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu
materi harus dipersiapkan sebaik mungkin agar memperoleh hasil yang
baik dan keterbatasan penelitian ini dapat meminimalisir untuk penelitian

selanjutnya.
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